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Abstrak 
Hutan rakyat di Kabupaten Tana Toraja/Toraja Utara menempati suatu 
ekosistem dataran tinggi dengan luas areal sekitar 77.154 ha. Jenis pohon  
yang dikembangkan oleh masyarakat adalah jenis dataran tinggi yang secara 
agroekologi tumbuh secara alami pada kisaran ketinggian di atas 600 m dpl. 
Tipe hutan rakyat yang dikembangkan bervariasi yaitu hutan rakyat murni dan 
campuran, hutan rakyat pola agroforestry, dan kebun campuran. Jumlah 
strata hutan rakyat berkisar atara 4 dan 5 strata dengan pola tanam 
umumnya bersifat random dan sesuai kebutuhan. Keberadaan hutan rakyat 
dapat berfungsi konservasi terhadap lingkungan dalam hubungannya dengan 
kedudukan Kabupaten Tana Toraja/Toraja Utara sebagai catchment area bagi 
DAS Saddang dan beberapa DAS lainnya. Selain itu pemanfaatan hasil hutan 
rakyat untuk berbagai kebutuhan, antara lain: untuk pembangunan rumah 
adat tongkonan, upacara adat budaya, dan untuk kebutuhan sosial ekonomi 
masyarakat setempat. Dalam rangka mitigasi perubahan iklim, hutan rakyat di 
Kabupaten Tana Toraja/Toraja Utara memiliki peranan sebagai carbon pool 
yang potensial sehingga perlu dikelola secara lestari. 
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